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ABSTRAK 

 

Upaya perlindungan garis pantai dari terpaan gelombang laut dapat menggunakan pertahanan 

alami dari vegetasi Mangrove melalui penguatan komunitas masyarakat terintegrasi program KKN 

Tematik. Tujuan program ini adalah memberi penguatan terhadap komunitas masyarakat pesisir, 

aparat desa dan mahasiswa peserta KKN Tematik tentang potensi eko park mangrove untuk 

mengoptimalkan potensi pendapatan desa. Metode pengabdian pada masyarakat terdiri atas tiga 

bahagian: pertama, perencanaan terdiri dari survei lokasi, perijinan, dan wawancara; kedua, 

pelaksanaan, yaitu diskusi, bench mark, kunjungan lapang pada lokasi mangrove, penyerahan adopsi 

bibit mangrove; dan ketiga, evaluasi untuk mereduksi berbagai isu selama kegiatan berlangsung. 

Program PKM dilaksanakan pada minggu pertama awal Agustus 2024 di desa Tapulaga, Kecamatan 

Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Hasil program menunjukkan bahwa konsepsi 

Tokoh karang taruna dan kepala desa Tapulaga mendorong kawasan eko park pada area mangrove di 

Dusun 1 dan 2. Kepala Desa lebih menitikberatkan pengembangan eko park mangrove bersebelahan 

dengan kantor Kelompok Pengawas Pesisir Wahana Lestari dan kelompok Nelayan Lestari yang 

selama ini terus dipertahankan sebagai lokasi persemaian mangrove Desa Tapulaga. Perlindungan 

garis pantai dengan memanfaatkan jaring yang dipasang di sepanjang Mangrove meningkatkan 

kemampuan melindungi masuknya sampah laut ke ekosistem mangrove. Kerja bakti bersih pantai 

desa Tapulaga bersama mahasiswa KKN Tematik meningkatkan upaya partisipasi dan kolaborasi. 

Upaya intensif melalui penanaman mangrove melalui eko edu wisata yang edukatif dan rekreatif 

meningkatkan percepatan pelestarian lingkungan secara berkesinambungan. 

Kata Kunci:  Desa Tapulaga, Eco Park Mangrove, KKN Tematik, Pengembangan Komunitas 

Pesisir 
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1. PENDAHULUAN 

Ekosistem pesisir menunjukkan kekayaan habitat yang tinggi dan beragam, umumnya sangat 

dinamis dan terdapat interaksi antara habitat tersebut. Karakteristik wilayah pesisir secara umum 

menunjukkan topografi yang relatif mudah diakses dan dikembangkan dengan sangat baik; selain 

itu, sumber daya alamnya sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia dan lingkungan. 

Wilayah pesisir sangat strategis merupakan wilayah peralihan atau transisi antara daratan dan lautan 

yang masih dipengaruhi oleh aktivitas daratan pada bahagian lautnya, seperti sedimentasi dan aliran 

air tawar. Di bahagian daratannya masih dipengaruhi oleh aktivitas lautan, seperti intrusi air laut, 

angin laut dan pasang surut. Di wilayah pesisir terbentuk berbagai ekosistem yang sangat produktif, 

bernilai manfaat ekonomi dan jasa bagi liingkungan. Berbagai tekanan dan permasalahan 

lingkungan di wilayah pesisir juga berkembang, diantaranya konflik pemanfaatan ruang yang 

timbul akibat berbagai kepentingan. Keunikan ekosistem wilayah pesisir memerlukan keterpaduan 

dalam pembangunannya secara berkelanjutan. Wilayah pesisir juga berperan meredam dan 

menghambat kenaikan gelombang air laut menuju daratan, salah satunya adalah ekosistem 

mangrove. Fungsi fisik alami ekosistem mangrove sangat penting, terutama meningkatkan daya 

dukungnya terhadap stabilitas ekosistem pesisir. Ekosistem Mangrove memiliki sifat dan ciri yang 

sangat khas dari vegetasi, kemampuan spesifiknya yang dapat tumbuh pada pantai berlumpur dan 

muara sungai (Karminarsih, 2007). 

Masyarakat pesisir memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap ekosistem pesisir. 

Akan tetapi, tidak semua desa-desa pesisir menunjukkan garis pantai yang dapat ditumbuhi 

ekosistem mangrove. Kemampuan adaptasi ekosistem mangrove terhadap keadaan lingkungan 

menyebabkan terjadinya perbedaan zonasi mangrove dengan batasan yang khas. Hal ini 

dipengaruhi oleh kondisi substrat dasar, kadar garam, lamanya penggenangan dan arus pasang surut 

(Prihadi, 2019). Keberadaan habitat mangrove perlu dilestarikan secara ekologi, ekonomi dan sosial 

budaya (Setyaningrum et al., 2021). Secara ekologi, mangrove merupakan habitat dan daerah 

perlindungan biota laut dan sumber plasma nutfah. Manfaat ekonomi merupakan area 

pembudidayaan berbagai jenis komoditi, serapan perdagangan karbon, dan daerah wisata 

mangrove. Pengembangan ekosistem mangrove secara berkelanjutan sejauh ini dikelola dengan 

pendekatan konsep ekowisata berusaha memadukan kegiatan pariwisata dan pendidikan dengan 

tetap memperhatikan kelestarian lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Melalui ekowisata mangrove berbagai kegiatan penelitian, dan pendidikan mengenai pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan (Ermiliansa et al., 2013) dan minimasi dampak bencana di wilayah 

pesisir (Karminarsih, 2007).  Konsep pembangunan eco-edu wisata (EEW) menghargai kaidah-

kaidah pembangunan alam dan pelestarian yang memadukannya dengan upaya konservasi sumber 

daya alam. Konsep ini merupakan salah satu alternatif pengembangan ekowisata di wilayah pesisir 

yang mesti melibatkan komunitas masyarakat lokal tanpa menghilangkan identitas sosial budaya 

setempat. Adapun peran konsep EEW dalam kawasan adalah menjaga kawasan lindung dengan 

kegiatan wisata dengan basis partisipatif, penelitian dan pengembangan, minat khusus (Ermiliansa 

et al., 2013). 
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 Salah satu daya tarik wisatawan lainnya di wilayah pesisir adalah Eco Park. Eco Park 

merupakan suatu tempat yang diharapkan mampu mewadahi para wisatawan dan masyarakat lokal 

untuk dapat melakukan kegiatan pelestarian alam. Adanya Eco Park mangrove akan mempermudah 

wisatawan untuk dapat mencari informasi sehingga wisatawan dapat memahami berbagai ekosistem 

mangrove dan ekosistem pesisir lainnya. Eco Park Mangrove adalah suatu fasilitas untuk aksi 

pelestarian sekaligus memperkenalkan dan melindungi ekosistem mangrove dalam proses 

berinteraksi secara langsung dengan ekosistem dan habitat lainnya. Fasilitas Eco Park mangrove 

juga dapat menjadi contoh arsitektur yang dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitar. 

Eco Park yang dirancang akan mewujudkan suasana rekreatif dan edukatif bagi wisatawan guna 

mencapai dan mendukung kegiatan lingkungan yang lestari. Tumbuhnya kelompok masyarakat 

pemerhati lingkungan, misalnya Wahana Lestari dan lainnya di Desa Tapulaga selama beberapa 

puluh tahun terakhir menunjukkan eksistensi kepedulian masyarakat lokal terhadap pelestarian 

ekosistem pesisir dan pantai. Ekosistem pesisir dan pantainya tidak hanya direhabilitasi ekosistem 

mangrove (Kandari et al., 2020), tetapi diperlukan juga rehabilitasi untuk ekosistem padang lamun 

dan terumbu karang. Perhatian pemerintah dan instansi terkait menunjukkan bahwa kegiatan 

penanaman mengrove merupakan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat di Desa Tapulaga 

dan sekitarnya. Hal ini sangat penting, karena tumbuh kesadaran masyarakat bahwa vegetasi 

mangrove akan mencegah terjadinya abrasi (https://www.antaranews.com, 2023).  

 Selain itu, aktivitas perikanan di sepanjang wilayah perairan pantainya yang cukup berkembang 

berbagai aktivitas, baik budidaya laut dan penangkapan ikan menjadikan area tersebut penting 

untuk dilindungi dari kegiatan yang bersifat merusak. Pada area di sepanjang garis pantai yang 

berasosiasi dengan mangrove berkembang pula berbagai vila dan restoran. Salah satu faktor lain 

yang turut mendukung pengembangan ekowisata bahari adalah wilayah pesisir pantainya yang 

berhadapan dengan lautan, terdapat lokasi site wisata pulau Bokori, salah satu destinasi terkenal di 

Kendari. Aksesibilitas yang mudah dijangkau karena jaraknya yang dekat dengan desa dan armada 

penyeberangan kapal laut tersedia menambah peluang. Guna mengoptimalkan pembangunan desa, 

berbagai potensi yang ada di desa perlu diidentifikasi dengan baik. Potensi desa merupakan sesuatu 

yang telah dimiliki desa yang terdiri dari kemauan, kemampuan, kesanggupan yang dapat menjadi 

modal dasar dalam pelaksanaan pembangunan desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan kualitas hidup masyarakatnya (Cahyadi & Basyari, 2023).  

 Pembangunan desa yang berupaya mewujudkan rancangan eco park mangrove di Desa Tapulaga 

tentunya diperuntukan bagi wisatawan mancanegara dan lokal yang akan melaksanakan kegiatan 

pariwisata. Bagi wisatawan akan difasilitasi ruang yang khusus untuk dapat melakukan kegiatan 

pelestarian alam seperti area konservasi mangrove, padang lamun dan terumbu karang, temasuk 

belajar langsung kebiasaan hidup sehari-hari masyarakat  setempat, berburu hasil laut, 

memasaknya, menyajikan dan menyantapnya. Pengalaman wisatawan tersebut untuk mencapai 

suasana yang rekreatif dan edukatif. Eco park mangrove juga perlu dilengkapi dengan ruang 

aktivitas pengelola yang dapat mengontrol kegiatan wisata dan berbagai fasilitas penunjang lainnya 

bagi para wisatawan, seperti daerah layanan (service area). Kondisi obyektif lingkungan 

memungkinkan wujud rancangan eco park mangrove berbasis masyarakat (Tisnawati et al., 2019) 

dapat dikategorikan sebagai wujud rancangan kawasan konservasi yang bergerak dalam bidang 

pendidikan dan rekreasi melalui proses pelestarian alam. Pendekatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik sangat potensial dikembangkan melalui Penguatan Techno-Sociopreneur Untuk 

Optimalisasi Eco-Edu Wisata Mangrove Berbasis Pengembangan Komunitas di Desa Tapulaga. 
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2. METODE  

 Metode pengabdian kepada masyarakat (PKM) Desa Tapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten 

Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara dilaksanakan terintegrasi dengan KKN Tematik mahasiswa 

Universitas Halu Oleo, Kendari selama bulan Agustus 2024. Kegiatan PKM tersebut menggunakan 

beberapa tahapan prosedur, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan perencanaan 

berupa survei lokasi, perizinan, dan wawancara; pelaksanaan, yaitu diskusi, bench mark, kunjungan 

lapang pada lokasi mangrove, penyerahan adopsi bibit mangrove; dan kegiatan evaluasi untuk 

mereduksi berbagai isu selama kegiatan berlangsung, termasuk inisisasi keberlanjutan program, 

secara detail disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Program Pengabdian Kepada Masyarakat KKN Tematik UHO untuk Pembangunan Eco 

Park Mangrove di Wilayah Pesisir Desa Tapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten 

Konawe 

Program PKM terintegrasi KKN Tematik 

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

 Survey lokasi 

 Perizinan 

 Wawancara dengan Local 

hero lingkungan dan 

Kepala Desa 

 Diskusi dengan Tokoh dan 

Kepala Desa 

 Kunjungan lapang dan 

bench mark wisata 

mangrove di Vila Tanjung, 

Desa Tapulaga bersama 

DPL, mahasiswa dan 

Kepala Desa 

 Penyerahan adopsi 

mangrove kepada Tokoh 

Sahabat Mangrove  

Reduksi isu selama PKM 

berlangsung: 

 tersedia kawasan yang 

layak untuk eco park 

mangrove 

 Adanya denah kawasan Eco 

Edu Wisata  

 Adanya komunitas 

masyarakat yang mengelola 

eco edu wisata di Desa 

Tapulaga 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil program PKM menunjukkan bahwa konsepsi Tokoh karang taruna sekaligus pemerhati 

lingkungan lokal dan kepala desa Tapulaga perlu menetapkan daerah eko park mangrove yang 

difokuskan pada area tertentu di wilayah pesisir pantai Dusun 2 dan 3, di Desa Tapulaga. Hal ini 

diduga karena pada Dusun 3 yang bersebelahan dengan kawasan Pabrik Pengolahan Udang akan 

dikembangkan sebagai kawasan pemukiman masyarakat pesisir. Kepala Desa lebih 

menitikberatkan pengembangan eko park mangrove di Dusun 2 yang letaknya bersebelahan 

langsung dengan kantor Kelompok Pengawas Pesisir Wahana Lestari dan kelompok Nelayan 

Lestari yang merupakan lokasi persemaian mangrove Desa Tapulaga. Perlindungan garis pantai 

dengan memanfaatkan vegetasi mangrove yang dipasang waring di sepanjang Mangrove efektif 

meningkatkan kemampuan melindungi masuknya sampah laut ke ekosistem mangrove. Penanaman 

mangrove dan kerja bakti bersih pantai desa Tapulaga bersama mahasiswa KKN Tematik maupun 

para pihak lainnya meningkatkan edukasi, partisipasi dan kolaborasi berbagai pihak, terutama 

wisatawan yang berkunjung ke desa. Hal ini pernah dikembangkan sebelumnya (Kandari et al., 

2020; https://www.antaranews.com, 2023). Upaya intensif desa terus dikembangkan melalui 

penanaman mangrove yang edukatif dan rekreatif untuk meningkatkan percepatan pelestarian 

lingkungan secara berkesinambungan. Selain itu, desa berupaya merancang peraturan desa yang 

mewajibkan setiap pembangunan yang berorientasi perlindungan ekosistem pesisir termasuk 
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mangrove.  
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Gambar 1. Pembekalan dan penerimaan Mahasiswa KKN Tematik, Desa Tapulaga 2024 (a,b); 

pemanfaatan sumberdaya hayati laut bersama warga di perairan pantai (c); diskusi 

lapang di dusun 3 (d); kunjungan bersama kepala desa di dusun 2 (kantor wahana 

lestari) (e) dan diskusi bersama tokoh pemerhati lingkungan (f); kunjungan lapangan 

dan bench mark Villa Tanjung di dusun 1 bersama DPL, mahasiswa dan Kepala Desa 

(g,h,i). 

 

 Teknik rehabilitasi mangrove terus diupayakan melalui berbagai teknik penanaman mangrove 

melaui skema pemberdayaan masyarakat (Rieuwpassa et al., 2023) yang sudah berkembang selama 

beberapa tahun terakhir (Kandari et al., 2020) hingga sekarang oleh Kelompok Masyarakat Wahana 

Lestari, Desa Tapulaga (Gambar 1e). Literasi Eco Park Mangrove melalui KKN Tematik 

merupakan hal yang relatif baru, merupakan suatu upaya meningkatkan capaian suasana yang 

rekreatif dan edukatif bagi mahasiswa dan pemerintah desa setempat. Oleh karenanya hasil diskusi 

lapang bersama Kepala Desa (Gambar 1d,f) menunjukkan perlunya dikembangkan suatu gagasan 

yang terintegrasi melalui Eco Park Mangrove untuk meningkatkan pemulihan ekosistem mangrove, 
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tidak hanya terkait terknik penanaman melalui skema adopsi mangrove, tetapi terintegrasi juga 

dengan Mangrove Farmstay sebagaimana ditemukan di lokasi Vila Tanjung, Dusun 1 Desa 

Tapulaga (Gambar 1h; Rustam, 2023) maupun penanaman mangrove peduli dan nostalgia yang 

dapat dilakukan oleh seluruh stakeholder nantinya. Selain vila, pembangunan gagasan Mangrove 

Farm Stay dapat dikembangkan komunitas masyarakat setempat. Hal tersebut mendorong 

pengembangan ekowisata bahari Desa Tapulaga sebagaimana gagasan Rumah kolaborasi 

Lamongan untuk mengoptimalkan bisnis digital bagi pemuda (Sambada, Prastiti, Prasetya, & 

Setiawan, 2023) maupun pengembangan Desa Wisata Mangrove berbasis Edu Eco Wisata di Desa 

Banyu Urip, Ujung Pangkah, Gresik (Setyaningrum et al., 2021). Penanaman Mangrove perlu 

dikembangkan pada wilayah pesisir Tapulaga sebagai suatu upaya meminimalisir dampak bencana 

di wilayah pesisir (Karminarsih, 2007) akibat meningkatnya banjir rob akibat kenaikan gelombang 

laut sebagaimana terjadi di wilayah kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Mangrove angke Kapuk 

Kamal Muara, Pantai Indah Kapuk pesisir Jakarta (Asmadin et al., 2019; Asmadin et al., 2020). 

Kondisi obyektif lingkungan memungkinkan wujud rancangan eco park mangrove berbasis 

masyarakat (Tisnawati et al., 2019) diwujudkan menjadi suatu kawasan eco park mangrove 

Tapulaga yang mendukung upaya konservasi sumberdaya alam melalui kegiatan edukasi dan 

rekreasi yang dapat meningkatkan penerimaan berdasarkan kearifan lokal dan potensi desa. Potensi 

desa Tapulaga tidak hanya terbentang sumberdaya alam hayati ekosistem mangrove dan ekosistem 

pesisir dan laut lainnya. Kemauan, kemampuan, kesanggupan aparat desa juga dapat menjadi modal 

dasar dalam pelaksanaan pembangunan desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

kualitas hidup masyarakatnya (Cahyadi & Basyari, 2023).  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pembangunan Eco Park Mangrove difokuskan pada area yang bersebelahan dengan kantor karang 

taruna. Teknik rehabilitasi mangrove terus diupayakan melalui berbagai teknik penanaman 

mangrove. Eco Park Mangrove melalui KKN Tematik meningkatkan capaian suasana yang rekreatif 

dan edukatif. Perlu dikembangkan suatu gagasan yang terintegrasi melalui Eco Park Mangrove 

untuk meningkatkan pemulihan ekosistem mangrove, tidak hanya melalui skema adopsi mangrove, 

tetapi terintegrasi juga dengan Mangrove Farmstay maupun penanaman mangrove peduli dan 

nostalgia. 
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